Sermon Notes

9 Agustus 2026
“Sahabat Dunia vs Sahabat Allah”

Yakobus 4:1-10

Ev. Nora

Ringkasan Khotbalh:

Perselisihan adalah bagian dari kehidupan yang sering kita alami, baik di dalam keluarga,

tempat kerja, maupun gereja. Namun Yakobus mengajak kita melihat lebih dalam. Akar

persoalan bukanlah dari orang lain atau keadaan di sekitar kita, melainkan dari hati yang

mulai lebih mengikuti keinginan diri sendiri daripada kehendak Tuhan. Ada dua hal yang

dapat kita pelajari di dalam Yakobus 4:1-10 ini:

1.

Bahaya Menjadi Sahabat Dunia (Yakobus 4:1-5)

Yakobus menjelaskan bahwa sumber perselisihan itu berasal dari keinginan yang
menguasai hati kita. Memiliki keinginan bukanlah sesuatu yang salah, tetapi ketika
keinginan itu mengambil tempat Tuhan sebagai pusat hidup, maka kita akan mulai
mengejar apa yang kita inginkan dengan cara kita sendiri. Akibatnya muncul iri hati,
pertengkaran, dan hubungan kita dengan Tuhan pun ikut terganggu. Bahkan doa
dapat berubah menjadi sarana untuk memenuhi keinginan diri sendiri, bukan lagi
mencari kehendak Tuhan. Yakobus menyebut keadaan ini sebagai persahabatan
dengan dunia, yaitu ketika cara berpikir, nilai-nilai, dan keinginan dunia lebih kita
ikuti daripada kehendak Allah. Namun Allah tidak tinggal diam. Karena kasih-Nya
yang besar, la dengan penuh kecemburuan yang kudus memanggil kita kembali
kepada-Nya. la tahu bahwa hanya di dalam Dialah kita menemukan damai, sukacita,

dan kepuasan yang sejati.

Hidup Sebagai Sahabat Allah (Yakobus 4:6-10)

Kabar baiknya, kasih karunia Allah lebih besar daripada dosa dan kegagalan kita.
Melalui Yesus Kristus, Allah mengampuni dosa kita, memperbarui hati kita, dan
memulihkan hubungan kita dengan-Nya. Karena itu, kita tidak lagi harus hidup
dikuasai oleh keinginan diri sendiri, tetapi dimampukan untuk hidup sebagai sahabat
Allah. Disini Yakobus menunjukkan tiga respons nyata dari kehidupan seorang
sahabat Allah:



- Tunduk kepada Allah, dengan menjadikan kehendak Tuhan sebagai yang
terutama.

- Melawan Iblis, dengan menolak setiap godaan yang menjauhkan kita dari Tuhan.

- Mendekat kepada Allah, melalui hubungan yang semakin intim dengan-Nya
setiap hari.

Semakin kita hidup dekat dengan Tuhan, semakin Roh Kudus membentuk karakter

kita menjadi serupa dengan Kristus sehingga kita hidup dalam kerendahan hati,

mudah mengampuni, dan menjadi pembawa damai di tengah keluarga, gereja, dan

masyarakat.

Firman Tuhan hari ini mengajak kita untuk berhenti hanya melihat kesalahan orang lain, lalu
mulai memeriksa hati kita sendiri di hadapan Tuhan. Selain itu, marilah kita membangun
kebiasaan mendekat kepada Tuhan setiap hari melalui doa, pembacaan firman, dan
ketaatan kepada kehendak-Nya. Ketika Tuhan menjadi pusat hidup kita, Dia akan
membentuk kita menjadi pribadi yang membawa damai dan memancarkan kasih Kristus
kepada sesama.

Take Home Message

Perselisihan terjadi ketika keinginan diri sendiri mengambil tempat Tuhan di dalam hati kita.
Namun melalui kasih karunia Kristus, kita dipulihkan untuk hidup sebagai sahabat Allah
yang tunduk kepada-Nya, hidup dekat dengan-Nya, dan menjadi pembawa damai.

Pertanyaan Diskusi / Refleksi

1. Yakobus mengatakan bahwa akar perselisihan berasal dari hati kita sendiri. Dalam situasi
apa Anda paling mudah mempertahankan keinginan sendiri daripada mencari kehendak
Tuhan?

2. Dari tiga ajakan Yakobus tunduk kepada Allah, melawan Iblis, dan mendekat kepada
Allah mana yang paling Tuhan sedang kerjakan dalam hidup Anda? Langkah nyata apa
yang akan Anda lakukan minggu ini sebagai respons terhadap firman Tuhan?



